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Abstract: This study employed a descriptive design with a cross-sectional approach. A total of 132 seventh-grade 

female students were selected as samples through random sampling. Data were collected using an anemia 

symptom questionnaire and hemoglobin (Hb) level measurement via a hemoglobinometer. The results indicated 

that 23.5% of the respondents had anemia (Hb < 12 g/dL), while 48.5% reported experiencing anemia symptoms. 

However, further analysis revealed that clinical symptoms demonstrated low sensitivity (39%) and limited 

specificity (19%) in detecting anemia. The Positive Predictive Value (PPV) of 60.93% and Negative Predictive 

Value (NPV) of 8.82% further reinforced that symptoms alone are not a reliable indicator. It was concluded that 

diagnosing anemia based solely on clinical symptoms lacks sufficient accuracy. Hemoglobin level examination 

remains a more valid and objective screening method for early detection of anemia in adolescent girls. In addition 

to medical interventions, awareness-raising efforts through education about anemia, its causes, and prevention 

for students, parents, and teachers are highly recommended. Addressing nutritional deficiencies, particularly 

iron, through dietary improvements and supplementation programs is an essential step in combating anemia in 

this group. 
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Abstrak. Studi ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 132 siswi kelas 

tujuh dipilih sebagai sampel secara acak. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner gejala anemia dan 

pengukuran kadar Hb menggunakan hemoglobinometer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 23,5% responden 

menderita anemia (Hb < 12 g/dL), sementara 48,5% melaporkan adanya gejala anemia. Namun, analisis lebih 

lanjut mengungkapkan bahwa gejala klinis memiliki sensitivitas yang rendah (39%) dan spesifisitas terbatas 

(19%) dalam mendeteksi anemia. Nilai Prediksi Positif (PPV) sebesar 60,93% dan Nilai Prediksi Negatif (NPV) 

sebesar 8,82% memperkuat temuan bahwa gejala saja bukan indikator yang andal. Disimpulkan bahwa diagnosis 

anemia yang hanya mengandalkan gejala klinis tidak memiliki akurasi yang memadai. Pemeriksaan kadar 

hemoglobin tetap merupakan metode skrining yang lebih valid dan objektif untuk deteksi dini anemia pada remaja 

putri. Di samping intervensi medis, upaya peningkatan kesadaran melalui edukasi mengenai anemia, penyebab, 

dan pencegahannya bagi siswa, orang tua, dan guru sangat dianjurkan. Penanganan defisiensi nutrisi, khususnya 

zat besi, melalui perbaikan pola makan dan program suplementasi, merupakan langkah esensial dalam 

menanggulangi anemia pada kelompok ini. 

Kata Kunci: Anemia, Deteksi Dini, Gejala Klinis, Hemoglobin, Remaja Putri. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Anemia pada remaja telah menjadi tantangan kesehatan global yang mengkhawatirkan. 

Laporan World Health Statistics (WHO, 2021) mengungkapkan bahwa sekitar 29,9% populasi 

dunia menderita anemia, dengan beban tertinggi di negara berkembang. Kondisi ini tidak hanya 

mempengaruhi kesehatan individu, tetapi juga mengancam kualitas sumber daya manusia suatu 

bangsa, khususnya pada kelompok remaja putri. Variasi prevalensi anemia di berbagai negara 

menunjukkan kompleksitas masalah ini, dari Burkina Faso yang mencapai 50% hingga Kuwait 

sebesar 8,1%, mencerminkan disparitas dalam pola konsumsi, akses layanan kesehatan, dan 

kesadaran masyarakat (Alkazemi et al., 2021). 
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Deteksi dini merupakan strategi fundamental dalam pengendalian anemia. Pendekatan 

ini bertujuan mengidentifikasi masalah secara dini sebelum berkembang menjadi kondisi yang 

lebih serius, sehingga intervensi dapat segera dilakukan untuk mencegah komplikasi dan 

meningkatkan kualitas hidup. Pentingnya deteksi dini pada remaja semakin krusial mengingat 

dampak jangka panjang anemia terhadap gangguan kognitif, penurunan prestasi akademik, dan 

risiko kesehatan di masa depan (Mohamed Abdallh Ali et al., 2022). 

Situasi di Indonesia menunjukkan beban anemia yang signifikan pada remaja. Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2022 mencatat prevalensi anemia sebesar 18,0% pada remaja 

putri dan 14,4% pada remaja laki-laki. Data lokal Kota Madiun tahun 2019 melaporkan kasus 

anemia remaja sebanyak 1,77% (Anisa Yulianti et al., 2024). Faktor determinan yang berperan 

meliputi asupan nutrisi (energi, protein, zat besi, vitamin C), kebiasaan konsumsi minuman 

penghambat absorpsi zat besi, dan pola menstruasi. Dampak klinis yang muncul berupa 

gangguan konsentrasi, penurunan daya tahan fisik, dan hambatan dalam aktivitas pembelajaran 

(Budiarti et al., 2021). 

Rendahnya kesadaran akan pentingnya suplementasi zat besi memperparah situasi ini. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa minimnya pemahaman tentang program suplementasi zat 

besi dan asam folat menjadi faktor penghambat pemanfaatan layanan kesehatan (Mohebi et al., 

2018). Peningkatan literasi gizi remaja dan edukasi orang tua, terutama ibu, berperan penting 

dalam pencegahan anemia melalui pemilihan pola makan yang tepat (Kusuma & Kartini, 2021; 

Nair & Doibale, 2023). 

Di tingkat lokal, Puskesmas Padang Selasa mencatat 53 kasus anemia yang termasuk 

dalam 10 besar masalah kesehatan utama (Zaini Miftach, 2022). Kondisi ini mengindikasikan 

perlunya upaya deteksi dini melalui pemeriksaan hemoglobin dan edukasi yang komprehensif. 

Sayangnya, penelitian tentang deteksi dini anemia masih terbatas, dan kesadaran masyarakat, 

khususnya remaja, terhadap gejala anemia relatif rendah. 

Program edukasi gizi terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran tentang pola makan 

sehat dan pencegahan anemia. Intervensi terstruktur mampu meningkatkan pengetahuan 

remaja tentang pentingnya gizi seimbang (Amrita, 2024). Pendekatan berbasis sekolah melalui 

kampanye kesehatan rutin juga menunjukkan hasil positif, mengingat sekolah merupakan 

lingkungan strategis untuk menanamkan kebiasaan hidup sehat (Kshatri et al., 2022).  
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2. KAJIAN TEORITIS 

2.1. Konsep Anemia 

Anemia merupakan kondisi medis ketika kadar hemoglobin (Hb) dalam darah berada di 

bawah batas normal, sehingga kemampuan darah untuk mengangkut oksigen ke jaringan tubuh 

berkurang (World Health Organization, 2020). Kadar hemoglobin normal untuk perempuan 

remaja umumnya ≥12 g/dL. Penurunan kadar hemoglobin dapat disebabkan oleh kekurangan 

zat besi, kehilangan darah, atau gangguan pembentukan sel darah merah (Proverawati & 

Asfuah, 2017). 

Anemia pada remaja merupakan masalah kesehatan masyarakat karena berdampak 

terhadap daya tahan tubuh, kemampuan belajar, serta produktivitas di masa depan (Kemenkes 

RI, 2021). 

2.2. Anemia pada Remaja Putri 

Remaja putri termasuk kelompok yang paling rentan terhadap anemia karena mengalami 

menstruasi secara rutin, diiringi dengan kebutuhan zat besi yang meningkat akibat 

pertumbuhan tubuh yang pesat (Rahmawati & Hidayati, 2020). Selain itu, pola makan yang 

kurang seimbang, rendahnya konsumsi makanan sumber zat besi (daging merah, hati, sayuran 

hijau), serta kebiasaan diet ekstrem turut memperburuk kondisi ini (Sari & Rahmadani, 2021). 

Data RISKESDAS (2018) menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada remaja putri di 

Indonesia mencapai lebih dari 30%, yang tergolong dalam kategori masalah kesehatan 

masyarakat yang serius. 

2.3. Deteksi Dini Anemia 

Deteksi dini merupakan upaya penting untuk menemukan kasus anemia sebelum 

menimbulkan komplikasi serius. Identifikasi dini dapat dilakukan melalui dua pendekatan, 

yaitu berdasarkan tanda dan gejala klinis serta melalui pemeriksaan kadar hemoglobin 

(Kemenkes RI, 2019). 

a. Deteksi Berdasarkan Tanda Klinis 

Tanda dan gejala anemia umumnya meliputi pucat pada konjungtiva mata dan kuku, 

mudah lelah, pusing, sesak napas, serta penurunan konsentrasi (Suwandi et al., 2018). 

Meskipun demikian, tanda klinis bersifat subjektif dan sensitivitasnya dalam mendeteksi 

anemia relatif rendah, sehingga diperlukan metode objektif untuk memastikan diagnosis. 
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b. Pemeriksaan Kadar Hemoglobin (Hb) 

Pemeriksaan kadar hemoglobin merupakan metode objektif yang paling umum 

digunakan untuk menegakkan diagnosis anemia. Pemeriksaan Hb dapat dilakukan 

menggunakan alat hemoglobinometer atau melalui pemeriksaan laboratorium dengan metode 

cyanmethemoglobin (WHO, 2011). Nilai Hb < 12 g/dL pada remaja putri menandakan adanya 

anemia (Depkes RI, 2020). 

2.4. Dampak Anemia pada Remaja Putri 

Anemia dapat menyebabkan penurunan kemampuan belajar, gangguan konsentrasi, 

kelelahan, penurunan daya tahan tubuh, hingga berisiko terhadap gangguan pertumbuhan dan 

kesehatan reproduksi di masa depan (Sundari et al., 2020). Dalam jangka panjang, anemia 

defisiensi besi yang tidak ditangani dapat mengganggu perkembangan otak serta menurunkan 

produktivitas ekonomi (WHO, 2020). 

2.5. Upaya Pencegahan dan Penanggulangan Anemia 

Upaya pencegahan anemia pada remaja putri meliputi intervensi gizi dan non-gizi. 

Intervensi gizi dilakukan dengan peningkatan konsumsi makanan sumber zat besi dan vitamin 

C yang membantu penyerapan zat besi (Kemenkes RI, 2022). Selain itu, pemerintah juga 

menjalankan program pemberian tablet tambah darah (TTD) secara rutin kepada remaja putri 

di sekolah. 

Intervensi non-gizi mencakup edukasi kesehatan, promosi perilaku hidup sehat, serta 

peningkatan kesadaran mengenai pentingnya pemeriksaan Hb secara berkala (Fitriani & 

Lestari, 2020). 

2.6. Kerangka Teoretis 

Penelitian ini berlandaskan pada teori konsep kesehatan preventif (Leavell & Clark, 

1965), yang menekankan pentingnya pencegahan primer melalui deteksi dini dan promosi 

kesehatan. Dengan melakukan pemeriksaan tanda klinis dan kadar hemoglobin sejak dini, 

anemia dapat diidentifikasi lebih cepat sehingga intervensi dapat dilakukan sebelum kondisi 

menjadi parah. 
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2.7. Relevansi Teori dengan Penelitian 

Kajian teoritis di atas mendukung pentingnya identifikasi dini anemia pada siswi remaja 

sebagai bentuk deteksi awal terhadap gangguan kesehatan yang berpotensi menghambat 

prestasi akademik dan perkembangan fisik. Melalui kombinasi observasi gejala klinis dan 

pemeriksaan kadar hemoglobin, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai efektivitas kedua pendekatan dalam mendeteksi anemia secara cepat dan akurat di 

lingkungan sekolah. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan cross-sectional untuk 

mengetahui hasil deteksi dini anemia berdasarkan tanda-tanda klinis dan pemeriksaan kadar 

hemoglobin (Hb) pada remaja putri. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 

hingga Juni 2025 di SMP Negeri 8 Madiun, yang berada dalam wilayah kerja Puskesmas Kota 

Madiun. 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswi kelas VII sebanyak 174 orang, dengan 

jumlah sampel yang ditentukan menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%, 

sehingga diperoleh 132 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple 

random sampling, agar setiap siswi memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi 

responden. 

Kriteria inklusi meliputi siswi kelas VII yang bersedia menjadi partisipan, hadir saat 

pengambilan data, dan memperoleh izin dari wali kelas. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

tanda dan gejala anemia serta pemeriksaan kadar Hb. Kuesioner memuat pertanyaan terkait 

keluhan umum seperti mudah lelah, pusing, wajah pucat, berkunang-kunang, dan sesak napas. 

Pemeriksaan kadar Hb dilakukan menggunakan hemoglobinometer digital, dan seseorang 

dikategorikan anemia apabila kadar Hb-nya kurang dari 12 g/dL, sesuai standar World Health 

Organization (WHO). 

Variabel penelitian terdiri dari tanda dan gejala anemia sebagai variabel independen, 

serta status anemia berdasarkan kadar Hb sebagai variabel dependen. Selain itu, dikaji pula 

karakteristik responden seperti usia, pendidikan orang tua, dan pendapatan keluarga. Analisis 

data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi masing-masing 

variabel, serta bivariat untuk menilai ketepatan tanda gejala dalam mendeteksi anemia melalui 

perhitungan sensitivitas, spesifisitas, nilai prediksi positif (PPV), dan nilai prediksi negatif 

(NPV). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar adalah remaja putri berusia 13 tahun 

(65,9%) dan 12 tahun (32,6%), sehingga kelompok usia terbanyak merupakan remaja awal 

kelas VII. Pendidikan orang tua mayoritas adalah SMA/sederajat (64,4%), dengan sebagian 

kecil berpendidikan SMP (11,4%) dan perguruan tinggi (24,2%). Sementara itu, lebih dari 

separuh responden (58,3%) memiliki orang tua dengan pendapatan di atas Rp 3.916.635,48, 

yang mencerminkan kondisi sosial ekonomi relatif baik. 

Dari aspek kesehatan, hampir setengah responden (48,5%) menunjukkan gejala klinis 

anemia, namun hanya 23,5% yang terkonfirmasi anemia berdasarkan pemeriksaan kadar 

hemoglobin (Hb ≤ 12 g/dL). Perbedaan ini memperlihatkan bahwa diagnosis anemia tidak 

dapat hanya mengandalkan gejala klinis, tetapi harus divalidasi melalui pemeriksaan 

laboratorium (Hidayati, 2019). Meskipun demikian, proporsi tinggi responden dengan gejala 

anemia menegaskan pentingnya skrining dini, karena gejala dapat muncul sebelum penurunan 

kadar Hb yang signifikan. 

Gejala anemia seperti pucat pada kelopak mata, pusing, berkunang-kunang, kelelahan, 

dan kelemahan fisik umum terjadi pada remaja putri, khususnya setelah mulai mengalami 

menstruasi. Dari 132 responden, sebanyak 31 orang (23,5%) mengalami anemia secara medis, 

sedangkan 64 orang (48,5%) menunjukkan gejala anemia melalui kuesioner. Temuan ini 

menandakan bahwa tanda-tanda fisik dapat menjadi indikator awal penting, meskipun tidak 

selalu konsisten dengan hasil laboratorium (Hidayati, 2019). 

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan terhadap anemia defisiensi besi, terutama 

ketika kebutuhan zat besi meningkat selama masa pubertas dan tidak diimbangi dengan asupan 

gizi yang cukup (Mirani et al., 2021). Kekurangan hemoglobin berdampak pada penurunan 

konsentrasi, prestasi akademik, serta produktivitas (Yana et al., 2023). Dalam jangka panjang, 

kondisi ini dapat berimplikasi pada kesehatan reproduksi di masa depan, seperti risiko anemia 

kehamilan dan bayi berat lahir rendah (BBLR) (Solehati et al., 2018; Asmin et al., 2021). 

Faktor pendidikan dan ekonomi orang tua juga berpengaruh terhadap status gizi remaja. 

Orang tua dengan pendidikan tinggi, khususnya ibu, lebih sadar akan pentingnya konsumsi 

tablet tambah darah (TTD) dan pola makan bergizi seimbang (Samputri & Herdiani, 2022). 

Kondisi ekonomi yang baik memudahkan keluarga menyediakan sumber zat besi seperti 

daging, sayuran hijau, dan suplemen, sedangkan keluarga berpenghasilan rendah lebih berisiko 

mengalami kekurangan gizi (Sari & Safriana, 2023). 
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4.2. Uji Validitas Instrumen Skrining 

Analisis validitas instrumen dilakukan untuk menilai akurasi skrining anemia 

berdasarkan gejala klinis dengan pemeriksaan Hb sebagai gold standard. Hasil uji 

menunjukkan bahwa nilai sensitivitas mencapai 80,65%, menandakan bahwa gejala klinis 

cukup baik dalam mengenali siswi yang benar-benar mengalami anemia, meskipun 19,35% 

kasus masih tidak terdeteksi. Nilai spesifisitas sebesar 61,39% menunjukkan kemampuan 

moderat dalam mengidentifikasi siswi yang tidak anemia, sementara nilai prediktif positif 

(PPV) sebesar 39,06% menandakan bahwa hanya sekitar 4 dari 10 siswi dengan gejala anemia 

benar-benar mengalami anemia secara medis. Sebaliknya, nilai prediktif negatif (NPV) tinggi, 

yaitu 91,18%, yang berarti sebagian besar siswi tanpa gejala memang memiliki kadar Hb 

normal. 

Hasil ini menunjukkan bahwa skrining berbasis gejala klinis memiliki kepekaan yang 

cukup tinggi untuk deteksi awal anemia, namun akurasi masih terbatas karena rendahnya nilai 

PPV. Oleh sebab itu, pemeriksaan kadar hemoglobin tetap menjadi langkah wajib untuk 

memastikan diagnosis secara objektif (Hidayati, 2019). 

Secara praktis, skrining gejala dapat dijadikan metode awal sederhana, cepat, dan 

ekonomis di sekolah-sekolah untuk menjaring kasus anemia pada remaja putri. Namun, hasil 

skrining harus ditindaklanjuti dengan pemeriksaan Hb, agar intervensi gizi dan tindak lanjut 

medis dapat diberikan secara tepat dan efektif. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terungkap bahwa prevalensi anemia 

pada siswi kelas 7 di SMPN 8 Madiun mencapai 23,5%. Angka ini mengindikasikan 

bahwa hampir satu dari empat remaja putri di sekolah tersebut mengalami kondisi 

anemia. Temuan ini mempertegas betapa pentingnya perhatian terhadap masalah 

kesehatan ini di kalangan remaja putri. 

b. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa gejala klinis memang memiliki sensitivitas 

yang cukup tinggi dalam mengidentifikasi anemia, artinya sebagian besar siswi yang 

anemia memang menunjukkan gejala tertentu. Namun demikian, nilai spesifisitas dan 

nilai prediktif positif yang rendah menjadi catatan penting. Hal ini berarti banyak juga 

siswi yang memiliki gejala serupa tetapi tidak terbukti anemia, sehingga diagnosis 

tidak dapat hanya mengandalkan observasi gejala semata. Pemeriksaan hemoglobin 



 
 
 

Identifikasi Dini Anemia melalui Tanda Klinis dan Pemeriksaan Hemoglobin pada Siswi Remaja 

46        MURAKES – Volume. 1 Nomor. 1 Juli 2025 
 
 

tetap menjadi gold standard yang harus dilakukan untuk memastikan diagnosis 

anemia. 

c. Implikasi dari temuan ini menekankan pada pentingnya implementasi program deteksi 

dini anemia di lingkungan sekolah melalui pemeriksaan laboratorium secara berkala. 

Selain itu, edukasi mengenai gizi seimbang dan peran aktif orang tua dalam memantau 

status kesehatan remaja putri juga menjadi komponen kunci dalam penanggulangan 

masalah ini. 

d. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama pada desain studi potong 

lintang (cross-sectional) yang tidak dapat menggambarkan hubungan kausal, serta 

cakupan sampel yang terbatas pada satu sekolah saja. Oleh karena itu, interpretasi 

hasil perlu dilakukan dengan kehati-hatian. Untuk penelitian mendatang, disarankan 

menggunakan desain longitudinal yang dapat memantau perkembangan status anemia 

dari waktu ke waktu, dengan cakupan sampel yang lebih luas dan mengkaji faktor-

faktor determinan lain seperti pola konsumsi zat besi, faktor penghambat penyerapan 

zat besi, serta evaluasi efektivitas program suplementasi tablet tambah darah yang 

telah berjalan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1. Saran untuk Pihak Sekolah dan Dinas Kesehatan 

Berdasarkan temuan bahwa hampir satu dari empat siswi mengalami anemia, disarankan 

kepada pihak sekolah untuk: 

a. Melaksanakan skrining hemoglobin rutin setahun sekali sebagai bagian dari program 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), khususnya bagi siswi remaja putri 

b. Mengintegrasikan edukasi gizi seimbang dalam kurikulum pembelajaran, dengan 

penekanan pada pentingnya asupan zat besi dan vitamin C 

c. Membentuk program pendampingan gizi yang melibatkan guru, orang tua, dan tenaga 

kesehatan 

 

5.2.2. Saran untuk Tenaga Kesehatan 

Mengingat rendahnya nilai spesifisitas dan nilai prediktif positif gejala klinis: 

a. Diagnosis anemia harus dikonfirmasi dengan pemeriksaan hemoglobin dan tidak cukup 

hanya berdasarkan gejala klinis 
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b. Perlu dikembangkan protokol skrining anemia di puskesmas dan fasilitas kesehatan primer 

yang mencakup pemeriksaan laboratorium sederhana 

c. Peningkatan kapasitas kader kesehatan sekolah dalam deteksi dini masalah gizi remaja 

5.2.3. Saran untuk Penelitian Lanjutan 

Mengingat keterbatasan desain penelitian ini: 

a. Perlu penelitian lanjutan dengan desain kohort/longitudinal untuk mempelajari faktor 

risiko dan determinan anemia secara lebih komprehensif 

b. Penelitian dengan cakupan sampel yang lebih luas dan multi-center untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih representatif 

c. Eksplorasi faktor-faktor lain seperti pola konsumsi zat besi, pengetahuan gizi, dan 

kepatuhan suplementasi tablet tambah darah 

d. Studi intervensi untuk menguji efektivitas model penanggulangan anemia berbasis 

sekolah yang terintegrasi 

 

5.2.4. Saran untuk Orang Tua dan Masyarakat 

a. Meningkatkan pemantauan asupan gizi anak remaja, khususnya makanan kaya zat besi 

b. Membangun komunikasi aktif dengan pihak sekolah mengenai perkembangan kesehatan 

anak. 

c. Berperan aktif dalam program suplementasi dan edukasi gizi yang diselenggarakan oleh 

puskesmas dan sekolah. 

d. Dengan implementasi saran-saran tersebut, diharapkan dapat menurunkan prevalensi 

anemia pada remaja putri dan meningkatkan kualitas kesehatan generasi muda. 
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